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RINGKASAN 
 

Penelitian ini berjudul “Pembinaan Anak Jalanan Oleh Dinas Sosial Kota 

Palembang”. Masalah penelitian pada penelitian ini adalah bagaimana proses dan kegiatan 

pembinaan yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kota Palembang Kota Palembang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Kualitatif deskriptif dengan menggunakan strategi fenomenologi. Unit 

analisis pada penelitian ini adalah organisasi yaitu Dinas Sosial Kota Palembang di bagian bidang 

Rehabilitasi Sosial melalui Panti Sosial Bina Anak dan Remaja Kota Palembang dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data seperti wawancara mendalam terhadap  informan, 

observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Pembinaan anak jalanan 

oleh Dinas Sosial Kota Palembang memiliki berbagai bentuk pembinaan dari pembinaan fisik, 

pembinaan mental psikologi, pembinaan moral keagamaan, bimbingan sosial kemasyarakatan dan 

pelatihan keterampilan. Pembinaan ini disesuaikan dengan strategi yang digunakan oleh Panti 

Sosial Bina Anak dan Remaja dalam melaksanakan pembinaan. Selain itu pembinaan ini memiliki 

implikasi yang sangat positif bagi anak jalanan dengan menghasilkan kesehatan fisik, rohani dan 

mental yang baik dan terciptanya kesadaran, pemahaman serta tanggung jawab sosial dari anak 

jalanan, kemudian diikuti dengan pembangunan kualitas diri melalui pelatihan keterampilan 

sehingga anak jalanan memiliki modal untuk tidak kembali hidup di jalan. Penelitian ini 

menyarankan kepada anak jalanan terbina untuk mampu mengembangkan hasil dari pembinaan 

yang diberikan kepada mereka sebagai tanggung jawab pribadi untuk kedepan, agar mampu 

menjadi lebih produktif. Saran kepada Dinas Sosial Kota Palembang agar program pembinaan 

Dinas Sosial ini dapat tetap berjalan dalam memberikan kesempatan bagi anak jalanan untuk 

memperbaiki diri dan kehidupannya, selain itu semoga mampu menambahkan kuota dari 

pembinaan agar semakin banyak anak jalanan yang memperoleh kesempatan tersebut. 

Kata kunci: Pembinaan, Anak Jalanan, Dinas Sosial. 
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SUMMARY 
 

This research is titled “Street Child coaching by Social Services of the 

Palembang City”. The research problem in this study is how the process and coaching 

activities carried out by the Palembang City Social Service Palembang City. This study 

uses a descriptive qualitative approach by using a phenomenological strategy. The unit of 

analysis in this study is the organization, namely the Palembang City Social Service in 

the field of Social Rehabilitation through the Palembang City Child and Youth 

Development Institution by using data collection techniques such as in-depth interviews 

with informants, observation and documentation. The results of this study indicate that 

the guidance of street children by the Social Service the city of Palembang has various 

forms of coaching from physical coaching, mental psychology coaching, religious moral 

coaching, social community guidance and skills training. This coaching is adjusted to the 

strategy used by the Child and Adolescent Development Social Institution in carrying out 

the coaching. In addition, this coaching has very positive implications for street children 

by producing good physical, spiritual and mental health and the creation of awareness, 

understanding and social responsibility of street children, then followed by the 

development of self-quality through skills training so that street children have the capital 

to don't come back on the street. This study suggests that street children are nurtured to 

be able to develop the results of the guidance given to them as personal responsibility for 

the future, in order to be able to be more productive. Suggestions to the Palembang City 

Social Service so that the Social Service coaching program can continue to run in 

providing opportunities for street children to improve themselves and their lives, besides 

that hopefully they can add more quotas from coaching so that more street children will 

get this opportunity. 

Keywords: Coaching, Street Children, Social Service. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah   

 Indonesia merupakan sebuah negara dengan jumlah penduduk yang sangat 

besar dan juga potensi sumber daya alam yang sangat melimpah. Namun, dengan 

begitu banyaknya potensi sumber daya alam tak menjadikan warga negaranya 

sejahtera sepenuhnya. Ketika melihat kenyataannya, bahkan bisa dikatakan bahwa 

masyarakat Indonesia sebagian besar masih hidup di bawah garis kemiskinan. 

Kondisi perekonomian bangsa Indonesia yang setiap tahunnya mengalami 

pertumbuhan, tapi tak lantas berdampak besar kepada daya beli masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan pokok. Harga kebutuhan pokok yang semakin mahal, 

menjadikan masyarakat kelas bawah kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

dikarenakan kurangnya pendapatan mereka. Tidak terpenuhinya kebutuhan 

masyarakat secara layak, hal demikian mengakibatkan semakin banyaknya 

masyarakat fakir miskin memenuhi kebutuhan dengan berbagai cara tak terkecuali 

dengan mengemis, menggelandang, dan menjadi anak jalanan.  

 Data UNICEF tahun 2016 sebanyak 2,5 juta anak Indonesia tidak dapat 

menikmati pendidikan lanjutan yakni sebanyak 600 ribu anak usia sekolah dasar 

(SD) dan 1,9 juta anak usia Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hal ini sangat 

memperihatinkan, tentunya fenomena ini tidak terlahir dari faktor tunggal arus 

modernisasi ada hal lain yang melatar belakangi sebagai contoh krisis ekonomi 

yang tak kunjung usai, yang mengakibatkan perkembangan jumlah anak jalanan 

dan putus sekolah yang belakangan ini semakin menggelembung. Seiring 

perkembangan pesat anak jalanan dan anak putus sekolah di berbagai sudut jalan, 

selain memprihatinkan dari segi kemanusiaan di sisi yang sama ternyata ada juga 

yang melahirkan permasalahan sosial baru yang cukup meresahkan. 

 Dalam konteks permasalahan anak jalanan, gelandangan, dan pengemis 

yang dianggap menjadi akibat utama dari kemiskinan. Peningkatan angka 

penduduk miskin telah mendorong munculnya anak yang putus sekolah dan 

meningkatnya anak-anak telantar serta anak jalanan. Keberadaannya yang 
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semakin besar jumlahnya dirasakan semakin mencemaskan karena mereka 

merupakan generasi penerus bangsa yang terabaikan. Dalam Undang-Undang No. 

23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang berisi tentang seseorang yang 

belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Anak juga 

merupakan amanah dan karunia Tuhan yang harus dijaga, karena anak 

mempunyai masa depan yang memiliki harkat dan martabat sebagai manusia 

seutuhnya yang tidak dapat dikurangi apalagi dilanggar siapapun. Namun 

kenyataannya anak tidak semua mendapatkan kebebasan ataupun kebutuhan yang 

diinginkan serta tidak semua anak merasakan masa-masa indah. Sebab masih ada 

anak yang berperan ganda dan pada usia 14 sampai 16 tahun sudah terbebani oleh 

pekerjaan mencari nafkah yang seharusnya mereka hanya menimba ilmu 

pengetahuan maupun pendidikan. 

 Kota Palembang merupakan salah satu Kota terbesar ke dua setelah Kota 

Medan yang ada di Sumatera. Tidak berbeda dengan Kota – Kota lainnya Kota 

Palembang juga menghadapi masalah – masalah khususnya masalah sosial. Salah 

satu contoh dari masalah sosial adalah masih banyaknya anak jalanan yang ada di 

Kota Palembang. Di Palembang, masih banyak sekali kita temukan anak jalanan 

di mana – mana. Kehidupan mereka pun sangat menghawatirkan. Keberadaan 

mereka merupakan salah satu masalah yang harus ditangani oleh Pemerintah. 

Berbagai upaya dilakukan oleh Pemerintah dalam menangani anak jalanan ini, 

seperti dengan adanya upaya pembinaan.  

 Menurut survei yang dilakukan oleh Kementerian Sosial Indonesia (2005), 

anak jalanan adalah anak yang menghabiskan sebagian besar waktunya di jalanan 

untuk melakukan kegiatan sehari-hari, baik mencari nafkah atau berkeliaran di 

jalanan dan tempat umum lainnya. Sedangkan menurut Suyanto (2010), anak 

jalanan adalah anak yang tersisih, termarjinalkan, dan terasing, karena sebagian 

besar dari mereka harus menghadapi lingkungan perkotaan yang keras bahkan 

sangat tidak bersahabat pada usia yang relatif dini (Suyanto, 2010). 

 Anak jalanan atau biasa disingkat anjal adalah potret hidup anak-anak 

yang setiap hari berkeliaran di jalanan yang bisa dengan mudah kita temukan di 

setiap sudut Kota, seperti anak-anak di Palembang. Usia relatif mereka seharusnya 
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masih dalam tahap belajar dan menerima pendidikan yang sama dengan anak-

anak seusianya. Beberapa anak jalanan di sekitar Kota Palembang 

menggantungkan hidupnya dengan membersihkan kaca mobil menggunakan 

kemoceng saat lampu lalu lintas berwarna merah. Ada juga yang berprofesi 

sebagai penjual kue keliling dan merapikan letak sepatu di masjid. Bahkan ada 

juga yang menjadi pengemis di jalan raya, masjid-masjid, pasar,tempat hiburan, 

restoran dan tempat-tempat keramaian lainnya.  

Tabel 1. 1 

Rekap Anak Jalanan 

Sumber : Dinas Sosial Kota Palembang 

 

 Data anak jalanan yang didapatkan dari Dinas Sosial Kota Palembang  

pada tahun 2014 tercatat ada 182 anak jalanan, yang terdiri dari anak laki - laki 

sebanyak 167 orang dan perempuan sebanyak 15 orang. Pada tahun 2015 tercatat 

ada 254 anak jalanan, yang berarti populasi anak jalanan meningkat dari tahun 

sebelumnya. Dengan jumlah anak laki – laki sebanyak 204 orang dan anak 

perempuan sebanyak 50 orang. Di tahun 2016 jumlah populasi anak jalanan 

menurun menjadi 201 orang, tetapi yang mendominasi masih tetap anak laki - laki  

dengan jumlah 180 orang dan anak perempuan 21 orang. Tahun 2017, jumlah 

anak jalanan yang tercatat sebanyak 120 orang, jumlah ini menurun dari tahun 

sebelumnya. Di tahun 2018, jumlahnya sebanyak 123 anak jalanan kembali 

 

HASIL 

 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 

L P L P L P L P L P L P 

Januari 20 0 23 2 28 6 4 1 3 2 6 3 

Februari 8 0 16 2 16 4 12 2 5 1 5 1 

Maret 24 1 13 18 20 3 16 2 7 9 7 9 

April 6 0 9 4 15 0 12 1 8 4 1 0 

Mei 18 1 19 2 15 0 14 3 11 2 8 2 

Juni 12 1 8 2 15 1 1 1 7 0 7 0 

Juli 7 2 5 4 19 2 6 0 12 3 12 3 

Agustus 9 2 26 6 4 0 8 5 6 1 6 1 

September 20 2 39 5 16 0 4 3 12 4 12 4 

Oktober 28 5 18 1 7 1 9 0 5 0 5 0 

November 4 0 16 0 8 2 11 1 15 2 11 1 

Desember 11 1 12 4 17 2 1 3 1 3 1 3 

Jumlah 167 15 204 50 180 21 98 22 92 31 81 27 

Total 182    254    201    120   123 108 
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meningkat walaupun selisihnya hanya sedikit dari tahun sebelumnya. Sedangkan, 

pada tahun 2019 jumlah anak jalanan hanya sebanyak 108 orang dengan populasi 

anak laki – laki sebanyak 81 orang dan populasi anak perempuan sebanyak 27 

orang.  Jumlah ini paling sedikit dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Dari data 

diatas dapat disimpulkan bahwa anak jalanan yang laki – laki lebih banyak 

daripada anak jalanan yang perempuan. Data usia anak jalanan yang didapatkan 

dari Dinas Sosial Kota Palembang adalah 5 sampai 17 tahun. Dimana ada 

sebagian dari mereka yang masih bersekolah dan ada pula yang putus sekolah 

(Dinas, 2017).  

Gambar 1. 1 

 Potret Anak Jalanan di Kota Palembang 

     

 

 Dinas Sosial merupakan unsur pelaksana Pemerintah Daerah dibidang 

sosial yang dipimpin oleh Kepala Dinas dan bertanggung jawab kepada Gubernur 

melalui Sekretaris Daerah. Dinas Sosial sebagai pelaksana Pemerintah Kota 

Palembang tercantum pada Perda No. 12 Tahun 2013 tentang Pembinaan Anak 

Jalanan, Gelandangan, dan Pengemis (Dinas, 2017). Pada pasal 4 berbunyi :  

“Dalam upaya pembinaan terhadap anak jalanan, gelandangan dan pengemis, 

Pemerintah Kota berwenang melakukan upaya-upaya yang terarah, terpadu, dan 

berkelanjutan, yang meliputi: perlindungan sosial, rehabilitasi sosial, 

pemberdayaan sosial, dan jaminan sosial”. 

 

 Dengan banyaknya anak jalanan berdasarkan data yang ada menunjukkan 

peningkatan dan penurunan jumlah anak jalanan, tetapi tidak bisa dihilangkan, 

sehingga diperlukannya pembinaan. Keadaan seperti inilah yang membuat peneliti 

tertarik untuk meneliti secara lebih dalam tentang pembinaan anak jalanan yang 

dilakukan oleh Dinas Sosial Kota Palembang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan umum dari 

penelitian ini ialah bagaimana pembinaan anak jalanan yang dilakukan oleh Dinas 

Sosial Kota Palembang?  

 Dari rumusan masalah tersebut, peneliti menurunkan pertanyaan 

penelitian, yakni:  

1. Bagaimana bentuk pembinaan anak jalanan yang dilakukan oleh Dinas 

Sosial Kota Palembang? 

2. Bagaimana implikasi dari pembinaan anak jalanan yang dilakukan oleh 

Dinas Sosial Kota Palembang?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

pembinaan anak jalanan yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kota 

Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui dan memahami bentuk pembinaan anak jalanan 

yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui implikasi dari pembinaan anak jalanan yang 

dilakukan oleh Dinas Sosial Kota Palembang.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran atau 

kontribusi dalam kajian ilmu sosiologi, khususnya di bidang sosiologi 

perkotaan, masalah sosial, dan sosiologi kriminalitas. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi pembaca 

baik dari kalangan akademis maupun masyarakat umum tentang peran 

pemerintah terhadap pembinaan anak jalanan.  
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